




yang etis dan produktif untuk mencapai tujuan, serta sikap mental untuk 
merealisasikan tanggapan yang positif tersebut. Secara implisit, bahwa wirausaha 
.tidak hanya orang-orang yang bekerja pada sektor produktif % pengusaha/ 
perusahaan% yang profit oriented, namun juga termasuk orang-orang yang 
mengelola organisasi nirlaba yang bertujuan untukmemberikan pelayanan yang 
lebih baik bagi pelanggan/ masyarakat. 

Sehingga jiwa wirausaha harus dimiliki oleh semua orang bangsa Indonesia 
tanpa terkecuali pegawai pemerintah yaitu pegawai negeri sekalipun. Untuk 
mewujudkan keberhasilan jiwa wirausaha, maka harus mampu belajar bahyak 
tentang diri sendiri,jika bermaksud untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan apa 
yang diinginkan dalam hid up ini. Kekuatan jiwa datang dari tindakan-tindakan diri 
sendiri dan bukan dari tindakan orang lain, sebagaimana dalam al-Qur'an surat 
Ar'd ayat 11 yang artinya "Sesungguhnya Allah tidak meruhah keadaan sesuatu

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri rnereka sendiri". 

Kegagalan dan resiko merupakan tanggungjawab atas tindakan mereka sendiri, 
kegagalan harus diterima sebagai pengalaman belajar. Banyak individu berhasil 
setelah mengalami ban yak kegagalan, dengan demikian belajar dari pengalaman 
akan membantu seseorang menyalurkan kegiatan-kegiatan untuk mencapai hasil­
hasil yang lebih positif, dan keberhasilan merupakan buah dari usaha-usaha yang 
tidak mengenal lelah. Orang yang mempunyai jiwa wirausaha· harus mau belajar 
dan bersedia belajar dari pengalaman dan berubah dari waktu ke waktu. Sadar 
akan selalu cara-cara baru untuk meningkatkan produktivitas diri s·endiri. Salah 
satu kunci utama bagi keberhasilan adalah keterlibatan diri dalam pertumbuhan 
secara terus rnenerus (continous growth yourself). Faktor waktu untuk masa 
kini dan terutama untuk masa mendatang akan sangat menentukan pe1jalanan 
seseorang, karena hanya siapa yang dapat menggunaka secara tepat dan efisien 
akan dapat survive dan maju, sehingga waktu benar-benar pen ting. Sesungguhnya 
factor waktu telah tersurat dan tersirat dalam al-Qur'.an surat al Ashri yang 
menyatakan "Sesungguhnya nw11usia itu akan selalu merugi. kecuali mereka

yang herima. Orang yang beriman tidak hanya percaya akan adanya Allah SWT, 
tetapi juga mematuhi perintah dan larangannya. Hal itu berarti keharusan berbuai 
yang.baik dan meninggalkan sikap mental yang jelek. Dengan demikian waktu 
merupakan suatu keharusan bagi setiap orang untuk mengguiiakan waktu sebaik­
baiknya. 

B. Kepribadian Wirausaha

Istilah wira lebih mencirikan sikap mental ksatria sehingga tercakup sikap
mental yang mulia dai� agung, berbudi luhur, berjiwa besai·, jujur, pemberani tetapi 
pemurah hati, dan penuh keteladanari. Namm1, wir� belu·m m�ncakup pengertian 
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kemampuan untuk dapat berdiri sendiri, terutama untuk dapat memperoleh nafkah 
dan kebutuhan hidup pada zaman modem ini. Sebaliknya istilah "swasta" lebih 
memberikan pengertian tentang atau asosiasi dengan kemampuan untuk berusaha 
sendiri dalam bidang ekonomi. Seseorang yang menonjol dalam kewiraannyadapat 
saja melarat dan serba bergantung dalam segi materi. Sedangkan, seseorang yang 
menonjol dalam aspek swastanya, mungkin saja mentalnya kurang baik, karena 
cara dapat juga menghalalkan segala cara. Oleh sebab itu, sikap mental wiraswasta 
yang tinggi adalah gambaran orang yang ideal, karena kemamuannya untuk dapat 
mewujudkan kepribadian wira dalam kehidupan yang sukses dalam pemenuhan 
kebutuhan lahir dan batin, seimbang, selaras dan serasi, baik dalam segi moral 
spiritual maupun dalam aspek kehidupan lainnya. 

Kewiraswastaan banyak menekankan segi kemampuan untuk berdiri sendiri. 
Pengertian berdiri sendiri dapat ditafsirkan secara kritis dan dinamis, bukan dalam 
arti harus beke1ja seorang diri tanpa berhubungan atau beke1ja sama dengan siapa 
pun. Fenomena saat ini, dalam dunia modern dalam rangka membangun kehidupan 
harus melalui jaringan-jaringan (networking) dan kerjasama (team tt:ork). Akan 
mengalami kesulitan jika melakukan suatu peke1jaan secaraefisien hanya dilakukan 
seorang diri. Disamping itu, berdiri sendiri bukan beraiti suatu sikap menyendiri 
atau tertutup, tetapi hams dikaitkan dengan kepercayaan diri yang memang sangat 
diperlukan untuk dapat mengatasi berbagai tantangan hidup. 

Be1ikut beberapa ha! yang harus dimiliki oleh setiap orang dalam membangun 
jiwa atau kepribadian berwirausaha, antara lain 

1. Percaya Diri

Kepercayaan diri (selfconjidence) me nun jukkan kemampuan dan tekad dalam
menghadapi kehidupan. Kepercayaan diri merupakan faktor pen ting dalam meraih 
sukses, dan setiap sukses yang diperoleh akan mempertebal kepercayaan diri yang 
bersangkutan. Kepercayaan diri adalah sifat internal pribadi seseorang dan bersifat 
sangat relatif, baik antara orang satu dengan orang lain ataupun seseorang dalam 
menghadapi tugas yang berbeda. 

Dengan bekal kepercayaan diri yang kuat, seseorang akan mampu 
mempertahankan hidup (survive) dalam menghadapi tantangan dunia global yang 
pen uh dengan persaingan. Berikut beberapa sebab pentingnya kita memiliki sifat 
percaya diri, yaitu : (1) pribadi yang berguna adalah pribadi yang percaya akan 
kekuatannya sendiri; (2) bukan orang lain yang menentukan ini salah, baik, buruk, 
melainkan kemerdekaan pikirannya dan kepercayaan kepada dirinya sendiri yang 
membuat ketentuan itu; (3) orang lain tidak perlu cemas dan takut, karena jiwa 
yang bebas selalu mengejar kebenaran; (4) percaya diri merupakan tiap 
kemerdekaan pribadi dan tiap kemerdekaan. bangsa, yang menimbulkan kekuatan 
tabiat, akhlak dan budi; (5) orang yang percaya kepada dirinya sendiri, tidak merasa 
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Jika seseorang ingin mencapai lebih banyak dengan tenaga yang miliki, 
meneliti dan memeriksa diri sendiri dengan seksama. Jika sudah mengetahui sifat­
sifat diri sendiri dengan cara analisis SWOT, maka lebih lanjut seseorang harus 
memelihara dan menggunakannya sedemikian mpa, sehingga bisa berkembang dan 
tumbuh. Orang yang tegas mula-mula membuat suatu rencana dengan teliti dan 
hati-hati, kemudian melaksanakannya dengan segera. Orang yang bijaksana hanya 
melakukan satu pekerjaan saja, dan melakukannya dengan baik-baik, bisa 
melaksanakan dan keseksamaan diperlukan untuk setiap peke1jaan yang perlu. 
Ketahuilah, bahwa suatu percobaan yang lemah dan setengah-setengah tidak akan 
mendatangkan sukses yang anda inginkan. Pusatkan perhatian anda kepada satu 
bagian saja dan hendaknya usaha setiap hari harus membantu untuk mencapai 
kemajuan kearah sukses: 

Wirasuaha menyusun prioritas dalam sasaran-sasaran karir dan hasil-hasil 
yang diinginkan harus berkaitan dengan tujuan-tujuan yang dapat diukur dan bequ1i. 
Sasaran-sasaran haruslah bersifat menantang dan memberi motivasi untuk belajar 
dan berkembang dalam karir. Ciri wirasuaha yang penting adalah menawarkan 
sesuatu yang berguna bagi orang lain. 

3. Kejujuran

Kejujuran adalah sesuatu yang paling penting bagi pembentukan kepribadian
seseorang, sebab ha! ini merupakan dasar dari sukses seterusnya. Jika ingin 
mempunyai kepribadian yang menarik, tentu anda harus berusaha supaya selalu 
jujur dalam pikiran anda. Anda akan memiliki ban yak pengaruh di dunia ini kalau 
anda terkenal sebagai orang yang jujur. Jika orang dapat dipercaya kejujurannya. 
jika penyataannya sesuai dengan kenyataan-kenyataan, maka anda akan disegani 
oleh masyarakat. 

Biasakanlah untuk berpikir, berbicara, dan besikap jujur. Jujur dalam maksud 
anda dan jujur dalam tingkah laku anda. Itulah cara sebaik-baiknya untuk 
mendapatkan kepercayaan umum, sedangkan kepercayaan pada diri sendiri akan 
bertambah dalam sadar dan ;nsyaf, bahwa anda selalu dibimbing oleh kejujuran. 
Persaingan dengan cara kotor, beberapa orang sering memberi ujian berat kepada 
rasa kejujuran anda, akan tetapi sebagai orang yang jujur anda harus tetap hidup 
berdasarkan pada azas kejujuran itu. Untuk dapat memeriangkan persaingan, 
wirausahawan harus selalu mengucapkan : (I) Say a akan memenuhi semua 
kewajiban say a, apapun yang te1jadi; (2) Saya akan membiasakan cliri untuk clengan 
seksama dan tertib memberikan keterangan say a (3) Say a akan melatih diri supaya 
perkataan saya sama dengan apa yang saya perbuat; (4) Saya akan memenuhi 
dengan tepat segala janji-jani saya; (5) Saya menyaclari akan menginsyafi tanggung 
jawab yang say a pikul; dan (6) Saya akan mengadakan persiapan untuk menghadapi 
keadaan darurat. 
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pemupukan permodal. Kedua, wirausaha unggul, antara lain : (I) berani mengambil 
resiko serta mampu memperhit_ungkan dan bernsaha menghindarinya; (20 selalu 
berupayamencapai dan menghasilkan karya bakti yang lebih baik untuk langganan, 
pemilik, pemasok, tenaga ke1ja, masyarakat, bangsa dan negara; (3) antisipasif 
terhadap pernbahan dan akomodatif terhadap lingkungan; ( 4) kreatif mencari dan 
menciptakah peluang pasar dan meningkatkan produktivitas dan efisiensi; dan (5) 
selalu bernsaha meningkatkan keunggulan dan citra melalui inovasi di berbagai 
bdiang. 

Sementara dalam suatu penelitian tentang standarisasi test potensi 
kewirausahaan pemuda versi Indonesia (Munawir, I 999) menemukan adanya l l 
ciri atau indikator kewirausahaan, antara lain : (I) motivasi berprestasi; (2) 
kemandi1ian; (3) kreativitas: (4) pengambilan resiko; (5) keuletan; (6) orientasi 
masa depan; (7) kornunikatif dan reflektif; (8) kepemimpinan; (9) locus on control; 
( I 0) perilaku instrumental; dan ( I I) penghargaan terhadap uang. Salah satu ciri 
manusia wirausaha adalah berkepribadian kuat, rnanusia yang berkepribadian kuat 
memiliki ciri-ciri : (I) memiliki moral yang tinggi; (2) memiliki sikap mental 
wiraswasta; (3) memiliki kepekaan terhadap arti lingkungan; dan (4) memiliki 
ketrampilan wiraswasta (Soemanto, 1984). 

Sedangkan G. Meredith (1996) mengemukakan bahwa: para wirausahaadalah 
orang-orang yang mernpunyai kernampuan melihat dan menilai kesempatan­
kesempatan yang ada, mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna 
mengambil keuntungan daripadanya dan mengambil tindakan yang tepat guna 
memastikan sukses. Para wirausaha adalah individu-individu yang berorientasi kepada 
tindakan, dan bennotivasi tinggi yang rnengambil resiko dalam mengejar tujuannya. 
Daftar ciri-ciri dan sifat-sifat berikut memberi_kan sebuah profil dari wirausaha. 
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Ciii-ciii 

Percaya diri 

Berorientasi t ugas dan hasi I 

Pcngambil Resiko 

Kepem impinan 

Keorisini_lan 

Berorientasi ke masa depan 

Watak 

•:• Keyakinan 
•:• Ketidaktergamungan. individualitas 
•:• Optimime 

•:• Kebutuhan akan prestasi 
•:• Berorinetasi laba. ketekunan dan ketahahan. tekad 

kerja keras. mempunyai dorongan kuat. energitic. 
dan inisiatif. 

•:• Kemampuan mengambil resiko. suka pada 
tantangan 

•:• Bertingkah laku sebagai pemimpin 
•:• Dapat bergaul dengan orang lain 
•:• Menanggapi saran-saran dan kritik 
•:• lnovatif dan krcatif 
•:• Fleksibel 
•:• Punya banyak sumbcr 
•:• Serba bisa. mengetahui banyak 
•:• Pandangan kc depan 
•:• Perseotif 
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D. Ketrampilan Wirausaha

Jiwa wirausaha ada sebagian orang mengatakan itu sebuah pemberian dari
Ilahi yang disebut dengan bakat, pemyataan terse but ada benarnya, namun dengan 
perkembangan dunia yang sangat komple� dan global, maka bakat tidaklah cukup 
untuk membentuk manusia yang memptinyai jiwa wirausaha. Jiwa wirausaha hams 
dibangun sejak dini baik melalui knowledge maupun skill. Hal ini, mernpakan 
unsur-unsur wirausaha yangmeliputi: unsur pengetahuan, unsur ketrampilan, unsur 
sikap mental, dan unsur kewaspadaan (Soesarsono, 1987,27). Maka untuk 
menjadikan manusia yang mempunyai jiwa wirausaha diperlukan beberapa 
ketrampilan. Menu rut Soemanto ( 1984,63) ada I ima ketrampilan yang dimiliki oleh 
orang yang ingin membangun jiwa wirausaha lebih mantap, antara lain : (I) 
Ketrampilan berpikir kreatif; (2) ketrampilan membuat keputusan; (3) ketrampilan 
dalam kepemimpinan; (4) ketrampilan manajerial; dan (S) ketrampilan komunikasi 
(human relations). 

Covey menyatakan empat potensial yang dimiliki manusia, yaitu : Pertama; 
Self m-vareness, sikap ma was diri. Kedua; Conscience, mempertajam suara hati 
sehingga menjadi manusia yang berkehendak baik, seraya memunculkan keunikan 
serta memiliki misi dalam hidup ini. Ketiga; lndependen will, pandangan independen 
untuk bekal bertindak dan kekuatan untuk mentransendensi. Keempat; Creative 
imagination, berpikir transenden dan mengarah kedepan/jangka panjang untuk 
memecahkan aneka masalah, dengan imajinasi, khayalan, serta memacu adaptasi 
yang tepat. 

Perbedaan manusia dengan makhluk lain di alam jagad ini adalah karena 
manusia mempunyai a.kal yang sempurna, Manusia mempunyai daya pikir atau 
aka) yang relatifjauh lebih tinggi daripada makhluk lain di muka bumi ini. Manusia 
dapat menciptakan dan membuat berbagai produk dengan meriggunakan daya 
pikirnya. Suatu bangsa yang maju adalah bangsa yang mampu mengembangkan 
dan menggunakan daya pikirnya. Daya pikir hanya akaH berkembang dan dapat 
digunakan untuk.menciptakan sesuatu jika yang bersangkutan mau dan bernsaha 
untuk mengembangkannya. Manusia adalah pusat pemikiran (thingking centre) 
yang dapat mengawali sesuatu dari daya pikirnya. Daya pikir manusia dapat 
menghasilkan ide-ide yang tidak terbatas jumlah dan ragamnya. Karena kemampuan 
ini pula setiap saat manusia dapat menciptakan sesuatu yang barn dalam pikirannya, 
dan membimbingnya untuk dapat menghasilkan karya yang barn pula. Mengasah 
otak dengan melatih berpikir kritis dan kreatif akan mendorong seseorang menjadi 
benar-benar kreatif. Manusia dikatakan kreatif jika dapat membuktikan dirinya 
sebag'ai orang yang memang banyak menghasilkan karya yang relatif baru. Sesuatu 
yang baru sekali, mungkin tidak ada, sesuatu yang dianggap barn adalah hasil suatu 
induksi, modifikasi, atau hasil kombinasi dari yang lama dengan .yang barn, atau 
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